ABSTRAK

Tesis dengan judul: “Analisis Pembiayaan Bermasalah dalam Prespektif Syariah di
BMT UGT Sidogiri Cabang Larangan Sidoarjo”. Penelitian dilakukan oleh Imam Mawardi,
Kosentrasi: Ekonomi Syari’ah, NIM: F14213209 Tahun 2015 dengan Pembimbing Dr. H. Djoko
Subagyo, MM.

Penelitian tesis ini dilatar belakangi oleh pembiayaan bermasalah yang sering dialami
lembaga keuangan baik itu perbankan atau lembaga keuangan yang lainnya, khususnya lembaga
BMT, membuat perlunya pencegahan dini atau yang disebut preventive dalam pembiayaan yang
efektif dan efisien. Hal ini dilakukan agar resiko pembiayaan bermasalah dapat di hindari dan
tidak merugikan BMT. Mekanisme pencegahan dini (preventif), ini harus dijalankan dalam
setiap pembiayaan, agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah atau gagal bayar (defult). Melalui
pembiayaan-pembiayaan yang terjadi di BMT UGT Sidogiri Cabang Larangan Sidoarjo. BMT
UGT Sidogiri Cabang Larangan Sidoarjo juga menginginkan agar anggota dapat memenuhi
kewajibannya agar tidak mengganggu stabilitas keuangan BMT.

Yang menjadi Fokus Peneliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana mekanisme
preventif, detectif dan kuratif dalam pembiayaan bermasalah di BMT UGT Sidogiri Cabang
Larangan Sidoarjo. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui
mekanisme preventif, detectif, dan kuratif dalam pembiayaan bermasalah di BMT UGT Sidogiri
Cabang Larangan Sidoarjo.

Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah : Penelitian Deskriptif Analisis,
penelitian ini melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskriptif, yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.
Tekhnik Analisa Data: Data yang diperoleh adalah data baik dari studi lapangan maupun studi
pustaka, pada dasarnya merupakan data yang dianalisis secara deskriptif kualitatif, selanjutnya
dianalisis untuk memperoleh kejelasan analisis pembiayaan bermasalah, kemudian ditarik
kesimpulan secara deduktif, yaitu: dari hal yang bersifat umum menuju ke hal yang bersifat
khusus.

Hasil Penelitian: 1) Mekanisme preventif, detectif, dan kuratif dalam pembiayaan
bermasalah antara lain adalah karena kesalahan pada pihak BMT sendiri, yang tidak tajam dalam
melakukan survey analisis pembiayaan. Faktor lain adalah permasalahan usaha yang dialami
oleh anggota akibat dari faktor eksternal BMT UGT Sidogiri Cabang Larangan Sidoarjo. 2)
Strategi pengawasan pembiayaan-pembiayaan yang dilakukan pada tahap preventif, detectif, dan
represif di BMT UGT Sidogiri Cabang Larangan Sidoarjo cukup efektif dalam mengurangi
pembiayaan bermasalah. Pengawasan preventif dilakukan dari permohonan pembiayaan sampai
dengan realisasi, sedangkan detectif ketika pembiayaan itu sudah berjalan sampai pelunasan
kewajiban dari anggota, Jika pembiayaan bermasalah telah terjadi maka akan ada mekanisme
kuratif yang dijalankan oleh BMT. Walaupun pembiayaan bermasalah seringkali terjadi, masih
ditemui sampai saat ini, tetapi strategi pengawasan ini kurang lebih telah membuahkan hasil
yang cukup memuaskan. Oleh karena itu, pengawasan pembiayaan harus di tingkatkan lebih baik
lagi dengan melakukan kerjasama staf agar lebih dapat mengurangi pembiayaan bermasalah
ataupun pada pembiayaan lainnya.
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